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RINGKASAN 

 

Nafila Maulida, Mei 2024. KEDUDUKAN KETERANGAN SAKSI ANAK 

DALAM PROSES PERADILAN PIDANA ANAK. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 65 

halaman. Pembimbing : Prof. Dr. H. M. Erham Amin, S.H., M.H. 

 

Saksi pada peristiwa pidana bisa orang dewasa maupun anak-anak tergantung 

siapa yang mendengar, mengalami, dan melihat sendiri peristiwa suatu tindak 

pidana yang terjadi. Dalam proses peradilan pidana anak, keterangan saksi anak 

merupakan salah satu faktor penting sebagai penguat keyakinan hakim untuk 

menentukan putusan yang setimpal bagi terdakwa. Ketika yang disumpah 

merupakan orang yang dewasa atau cakap maka keterangan yang ia berikan 

dianggap sah, akan tetapi bagaimana jika yang memberikan keterangan 

merupakan seseorang anak-anak atau sebagai saksi anak maupun sebagai saksi 

korban. Dalam pasal 171 a dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP) anak dalam memberikan keterangan di persidangan tidak dapat 

diambil sumpah, lalu dalam pasal 160 ayat (3) KUHAP menganut kewajiban 

seseorang saksi untuk diambil sumpahnya terlebih dahulu. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yang be    rarti penelitian 

terhadap norma-norma melalui penelitian kepustakaan dan perundang-undangan. 

Tipe penelitian ini adalah kekosongan norma, yaitu diperlukannya pasal khusus 

yang mengatur mengenai kekuatan keterangan saksi anak yang telah melihat 

dan/atau mengalami langsung sebuah peristiwa pidana agar bersifat mengikat 

dan memiliki kekuatan hukum yang dapat dipertimbangkan oleh hakim dalam 

memberikan putusan. Metode yang digunakan adalah pendekatan peraturan 

perundang- undangan (statute approach), fokusnya adalah pada analisis dan 

interpretasi norma-norma hukum yang terkait, menggunakan bahan hukum 

primer yang menjadi bahan yang penting, bahan hukum sekunder yang 

digunakan sebagai penunjang data, dan bahan hukum tersier yang bersifat 

melengkapi dan memberikan petunjuk terhadap bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder dalam penelitian ini. 

 

Ada kalanya suatu perkara pidana yang terjadi hanya disaksikan oleh seorang 

anak apalagi anak tersebut masih di bawah umur. Khusus anak yang melihat, 

mendengar maupun mengalam sendiri suatu tindak pidana dengan menyebutkan 

alasan dari apa yang dilihat, didengar, maupun dialami dalam pemeriksaan maka 

oleh Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2011 Tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak tidak dilarang untuk menjadikan seorang anak menjadi saksi pada proses 

pemeriksaan sidang pengadilan. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak menegaskan bahwa ada anak yang berhadapan 

dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan anak yang menjadi 

saksi dalam tindak pidana. Anak yang berhadapan dengan hukum adalah anak 

yang berumur 12 tahun tetapi belum berumur 18 tahun. Sedangkan, anak yang 

menjadi saksi adalah anak yang belum berumur 18 tahun yang dapat memberikan 
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keterangan guna kepentingan penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang 

pengadilan tentang suatu perkara yang didengar, dilihat, dan/atau yang 

dialaminya sendiri.  

 

Kedudukan saksi anak tidak dapat dipertanggungjawabkan karena saksi anak 

memberikan keterangan tanpa sumpah karena anak dianggap belum stabil 

mentalnya dan dapat dipengaruhi oleh sekitarnya. bisa saja Ketika memberikan 

keterangan anak berbohong karena diancam dan merasa ketakutan. Kuhap 

Menjelaskan lebih lanjut dalam pasal 185 ayat (7) bahwa “keterangan dari saksi 

yang tidak disumpah walaupun sesuai satu dengan lainnya tidak merupakan alat 

bukti yang sah, namun apabila keterangan tersebut atau keterangan saksi tanpa 

sumpah sesuai dengan keterangan saksi yang disumpah dapat dipergunakan 

sebagai tambahan alat bukti” Dari penjelasan tersebut keterangan saksi tanpa 

sumpah bukan merupakan alat bukti yang sah tetapi jika terdapat kesesuaian 

antara saksi yang tidak disumpah dengan saksi yang disumpah dapat dijadikan 

sebagai petunjuk perlu diingat kembali hanya sebagai tambahan alat bukti saja.  

 

Adapun pengaturan hukum terkait keterangan anak sebagai saksi antara lain 

adalah Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana (KUHAP), Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor. 13 Tahun 2006 tentang 

Perlindungan Saksi dan Korban dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 
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ABSTRAK 

 

Nafila Maulida, Mei 2024. KEDUDUKAN KETERANGAN SAKSI ANAK 

DALAM PROSES PERADILAN PIDANA ANAK. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 65 

halaman. Pembimbing : Prof. Dr. H. M. Erham Amin, S.H., M.H. 

 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan keterangan saksi 

anak dalam proses peradilan pidana anak serta untuk mengetahui pengaturan 

hukum atas keterangan saksi anak yang tidak disumpah dalam peraturan 

perundang- undangan di Indonesia. Penelitian skripsi ini menggunakan metode 

penelitian hukum normatif. Pengolahan dan analisis penulisan ini menggunakan 

bahan hukum yang diperoleh dengan mempelajari perundang-undangan dan 

pendekatan kasus serta studi kepustakaan atau studi dokumen yang berkaitan 

dengan objek yang diteliti. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. 

 

Menurut hasil penulisan skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, kedudukan 

keterangan saksi anak dalam proses peradilan pidana anak adalah hanya sebagai 

petunjuk dari alat bukti yang ada. Hakim tidak memaksa agar anak yang sebagai 

saksi untuk hadir dalam persidangan untuk diminta keterangannya, tetapi tetap 

memperhatikan, menjaga, serta melindungi hak anak sebagai saksi yang sudah 

diatur dalam Undang-Undang. Anak yang menjadi saksi dalam peristiwa pidana 

bisa menjadi saksi dan bisa diambil keterangannya/kesaksiannya tanpa disumpah 

sebagaiama disebutkan dalam pasal 171 a KUHAP. Dijelaskan lebih lanjut dalam 

pasal 185 ayat (7) bahwa “keterangan dari saksi yang tidak disumpah walaupun 

sesuai satu dengan lainnya tidak merupakan alat bukti yang sah, namun apabila 

keterangan tersebut atau keterangan saksi tanpa sumpah sesuai dengan 

keterangan saksi yang disumpah dapat dipergunakan sebagai tambahan alat 

bukti”. Kedua, pengaturan hukum atas keterangan saksi anak yang tidak 

disumpah dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia diantaranya 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), Undang-Undang Nomor 31 Tahun 

2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor. 13 Tahun 2006 tentang 

Perlindungan Saksi dan Korban, serta Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Perlindungan bagi anak menjadi 

saksi/saksi korban di persidangan ataupun di luar persidangan atau di ruang 

pemeriksaan khusus anak tetap memperhatikan, menjaga, serta melindungi hak 

anak sebagai saksi. 

 

Kata Kunci (keyword): Anak, Keterangan Saksi, Peradilan Pidana  
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